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ABSTRAK 

 

Masyitoh : Pengembangan  Instrumen Penilaian Kemampuan Berpikir 

Tingkat Tinggi pada Materi Perubahan Lingkungan untuk 

Peserta Didik SMA/MA Kelas X 

 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skill 

(HOTS) adalah kemampuan peserta didik untuk mampu berpikir lebih kritis dan 

kreatif. Peserta didik dituntut untuk mampu berpikir tingkat tinggi dibandingkan 

hanya menerima informasi, namun peserta didik harus mampu menyelesaikan 

masalah yang dihadapinya dengan pengetahuan yang dimiliki. Hasil analisis soal 

ulangan harian peserta didik, didapatkan bahwa instrumen penilaian yang digunakan guru 

masih belum menuntut peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi. Oleh karena itu perlu 

dikembangkan instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi pada materi 

perubahan lingkungan untuk peserta didik SMA/MA kelas X. 

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan, untuk mengembangkan 

instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Objek penelitian ini 

adalah instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi pada materi perubahan 

lingkungan. Subjek penelitian ini adalah 35 orang peserta didik kelas XI IPA 2 SMAN 12 

Padang. Data pada penelitian ini berupa data hasil validitas, praktikalitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda instrumen penilaian yang 

dikembangkan. 

Hasil dari penelitian ini berupa 36 butir soal kemampuan berpikir tingkat   

tinggi pada materi perubahan lingkungan yang valid, praktis, reliabel dan kualitas 

item yang baik. Instrumen yang dikembangkan memiliki nilai validitas logis 

sebesar 83,82%, dan validitas sebesar 0,45 dengan kategori valid. Nilai 

praktikalitas sebesar 94,44% dengan kategori sangat praktis. Reliabilitas soal 

adalah 0,84 dengan kategori sangat praktis, tingkat kesukaran sedang serta 

memiliki daya pembeda cukup, baik dan baik sekali. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa, instrumen yang sudah memenuhi syarat 

dapat digunakan sebagai instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik. 

 

Kata Kunci: Instrumen Penilaian, Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi, 

Perubahan Lingkungan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan parameter yang digunakan untuk mengukur tingkat 

keberhasilan suatu bangsa. Namun pendidikan di Indonesia masih belum bisa 

menghasilkan sumber daya manusia yang handal apalagi sampai tahap 

mengingkatkan kualitas bangsa (Pratiwi dan Fasha, 2015: 123). Kurikulum 

berperan penting dalam meningkatkan keberhasilan pendidikan, oleh karena itu 

diperlukan kurikulum yang bisa membuat peserta didik lebih aktif untuk 

mendapatkan pengetahuan sendiri. Menurut Kunandar  (2015: 34), pendidikan 

dalam kurikulum 2013 bertujuan untuk membangun masa kini dan masa depan 

yang lebih baik dari pada masa yang lalu dengan berbagai kemampuan intelektual, 

kemampuan berkomunikasi, sikap sosial, kepedulian dan berpartisipasi untuk 

membangun kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik. 

Prinsip pembelajaran Kurikulum 2013 adalah bahwa pembelajaran bukan hanya 

proses memberi dan menerima ilmu dari guru kepada peserta didik. Pembelajaran 

Kurikulum 2013 berarti peserta didik mampu mencari dan mendapatkan 

pengetahuan dengan bimbingan dari guru. Hal ini menuntut peserta didik lebih 

aktif dan bisa berpikir lebih kritis serta mampu berpikir secara lebih tinggi. 

Kurikulum 2013 ini dirancang dengan berbagai penyempurnaan dari kurikulum 

sebelumnya, diantaranya pada standar isi yaitu mengurangi materi yang kurang 

relevan serta pendalaman dan perluasan pada materi yang relevan bagi peserta 

didik, serta dilengkapi dengan kebutuhan peserta didik untuk berpikir lebih kritis. 

Penyempurnaan lainnya dilakukan pada standar penilaian, penilaian diharapkan 
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dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi atau Higher Order Thinking Skill (HOTS) (Fanani, 2018: 58-59). 

Hasil uji Trends International Mathematics and Science Study (TIMSS) 

2015 untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar (SD) masih belummenggembirakan, 

faktor yang mempengaruhi pada capaian yaitu kurikulum, pembelajaran, guru, 

orang tua atau keluarga, sikap siswa, latar belakang sosek, sarpras. Sekitar 75% 

item yang diujikan dalam TIMSS telah diajarkan di kelas IV Sekolah Dasar (SD) 

namun pemahaman masih kurang. Hasil Programme for International Student 

Assessment (PISA) tentang prestasi literasi sains tahun 2015, Indonesia mengalami 

peningkatan nilai dari 382 pada tahun 2012 menjadi 403 pada tahun 2015. 

Namun, nilai tersebut masih berada di bawah nilai rata-rata Negara Organisation 

For Economic Cooperation and Development (OECD) (493) dan negara di Asia 

Tenggara seperti Singapura (556) dan Thailand (421). Berdasarkan data tersebut, 

kemampuan berpikir peserta didik Indonesia masih rendah sehingga perlu 

dikembangkan.  Cara yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir 

peserta didik adalah dengan melakukan penilaian (Mustikasari, Munzil dan 

Lestari, 2018: 116). 

Penilaian merupakan suatu cara yang dilakukan untuk mengukur 

kemampuan atau kompetensi peserta didik. Menurut Arifin (2012: 4), penilaian  

merupakan suatu proses yang sistematis dan berkesinambungan dalam 

mengumpulkan informasi tentang proses dan hasil belajar peserta didik dalam 

rangka membuat keputusan berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu. 

Keputusan yang dimaksud adalah keputusan tentang peserta didik, seperti nilai 
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yang akan diberikan atau keputusan tentang kenaikan kelas dan kelulusan.  

Penilaian yang bisa dilakukan ada tiga aspek yaitu aspek sikap (afektif), 

pengetahuan (kognitif), dan keterampilan (psikomotor).  

Kemampuan kognitif adalah kemampuan yang berhubungan dengan 

pengetahuan peserta didik setelah mengikuti pembelajaran. Penilaian kemampuan 

kognitif atau pengetahuan bertujuan untuk mengetahui dan mengukur tingkat 

pencapaian dan penguasaan peserta didik dalam aspek pengetahuan. Kompetensi 

pengetahuan merefleksikan konsep-konsep keilmuan yang harus dikuasai peserta 

didik melalui proses belajar mengajar. Menurut Haryati (2010: 23), ranah kognitif 

berhubungan dengan kemampuan berpikir kemampuan intelektual yang lebih 

sederhana, yaitu, mengingat sampai pada kemampuan memecahkan masalah yang 

menuntut peserta didik untuk menghubungkan beberapa ide, gagasan, metode atau 

prosedur yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah tersebut. 

Kemampuan ranah kognitif ini dapat diukur menggunakan instrumen penilaian 

yang dapat mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

Instrumen penilaian adalah suatu alat atau cara yang digunakan untuk 

mengukur kompetensi peserta didik setelah mengikuti pembelajaran. Instrumen 

yang biasa digunakan untuk mengukur kompetensi peserta didik adalah dengan 

instrumen tes tertulis. Instrumen tertulis ini dapat digunakan untuk mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik Tes tertulis ada dua bentuk, yaitu 

objektif dan uraian. Penelitian ini mengembangkan instrumen penilaian berupa tes 

tertulis berbentuk pilihan ganda dengan lima alternatif pilihan jawaban. 
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Kemampuan berpikir diklasifikasikan dalam kemampuan berpikir tingkat rendah 

dan kemampuan berpikir tingkat tinggi.  

Kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) adalah kemampuan berpikir 

pada tingkat yang lebih tinggi dibandingkan hanya menghafal dan menyebutkan 

kembali apa yang telah dipelajari. Kemampuan berpikir tingkat tinggi ini berarti 

peserta didik mampu menggunakan kemampuan berpikirnya pada tingkat yang 

lebih luas. Kemampuan berpikir tingkat tinggi ini menghendaki seseorang untuk 

menerapkan informasi baru atau pengetahuan  sebelumnya dan memanipulasi 

informasi untuk menjangkau kemungkinan jawaban dalam situasi baru (Rofiah, 

Nonoh, dan Elvin, 2013: 17). Instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat 

tinggi adalah soal yang dilengkapi dengan gambar, skema, grafik dan wacana. 

Soal-soal ini diawali dengan pemberian masalah atau pendahuluan agar peserta 

didik menggunakan kemampuan berpikir tingkat yang dimiliki. 

Berdasarkan uji coba soal yang dilakukan oleh Putri (2017), dengan 

menggunakan soal yang dibuat oleh Safitri (2016), pada materi virus untuk 

mengukur kemampuan tingkat tinggi peserta didik di SMAN 12 Padang 

didapatkan nilai rata-rata peserta didik adalah 53,02. Berdasarkan hasil tersebut 

diketahui bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik di SMAN 12 

Padang masih  pada kategori rendah. Rendahnya kemampuan ini disebabkan oleh 

kurang terbiasanya peserta didik mengerjakan soal-soal kemampuan tingkat 

tinggi. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru biologi di SMAN 

12 Padang, Ibu Dra. Nani Endang, pada tanggal 19 Februari 2019  terungkap 

bahwa guru belum menggunakan instrumen penilaian yang menuntut kemampuan 
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berpikir tingkat tinggi. Penilaian yang dilakukan guru lebih dominan 

menggunakan soal dengan tingkatan C1-C3. Hasil analisis soal yang digunakan 

guru dapat dilihat pada Lampiran 2. 

Kendala yang menyebabkan guru jarang menggunakan soal kemampuan 

tingkat tinggi adalah belum terbiasanya peserta didik dalam mengerjakan soal-soal 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dan belum tersedianya soal berbasis 

kemampuan berpikir tingkat tinggi di sekolah. Kendala yang juga dialami guru 

adalah guru mengalami kesulitan dalam membuat soal berbentuk grafik dan 

skema. Kendala-kendala tersebut dapat diatasi dengan mengembangkan instrumen 

penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi Pada penelitian ini peneliti 

dikembangkan instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi pada 

materi perubahan lingkungan. Materi perubahan lingkungan adalah materi yang 

sangat berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik dan peserta didik 

harus lebih mampu untuk berpikir lebih kritis, logis dan kreatif. Materi ini dipilih 

berdasarkan hasil analisis soal ulangan harian pada materi plantae dan animalia. 

Hasil analisis ini dapat mewakili instrumen penilaian lain yang digunakan guru 

dalam mengevaluasi kemampuan peserta didik. Untuk itu, peneliti telah 

melakukan penelitian mengenai “Pengembangan Instrumen Penilaian 

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi pada Materi Perubahan Lingkungan untuk 

Peserta Didik SMA/MA Kelas X”.  

B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 
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2. Soal yang biasanya dibuat guru masih berada pada tingkatan C1-C3. 

3. Kurang terbiasanya peserta didik dalam menjawab soal-soal berpikir tingkat 

tinggi. 

4. Belum tersedianya instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi pada 

materi perubahan lingkungan untuk peserta didik SMA/ MA kelas X. 

Guru mengalami kedala dalam mengembangkan instrumen penilaian  kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan masalah pada penelitian 

ini difokuskan pada poin keempat yaitu belum tersedianya instrumen penilaian 

atau soal yang berbasis kemampuan berpikir tingkat tinggi pada materi perubahan 

lingkungan untuk peserta didik SMA/MA kelas X. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dikemukakan, 

maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan diteliti, yaitu “bagaimana 

validitas (logis dan empiris), praktikalitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya 

pembeda instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi untuk SMA/MA 

Kelas X pada materi perubahan lingkungan yang dikembangkan? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan instrumen penilaian 

kemampuan berpikir tingkat tinggi pada materi perubahan lingkungan yang valid 

(logis dan empiris), praktis, reliabel, tingkat kesukaran sedang dan daya pembeda 

baik. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian berupa instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat 

tinggi untuk SMA/MA Kelas X pada materi Perubahan Lingkungan diharapkan 

dapat bermanfaat bagi pihak-pihak berikut. 

1. Bagi guru, dapat menggunakan instrumen penilaian ini dalam proses 

pembelajaran biologi sehingga peserta didik terbiasa menjawab soal yang dapat 

melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

2. Bagi peserta didik, dapat mengenal dan melatih kemampuan untuk berpikir 

tingkat tinggi peserta didik. 

3. Bagi peneliti, sebagai penambah wawasan, pengalaman dan menambah 

pengetahuan dalam mengaplikasikan ilmu untuk mempersiapkan diri menjadi 

guru yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Bagi peneliti lain, sebagai informasi dan sumber rujukan yang dapat digunakan 

dalam penelitian selanjutnya yang relevan. 

G. Spesifikasi Produk 

Produk yang dihasilkan pada penelitian adalah instrumen penilaian 

kemampuan berpikir tingkat tinggi pada materi Perubahan Lingkungan untuk 

peserta didik SMA/MA Kelas X yang sesuai dengan kriteria soal yang baik, yaitu 

valid, praktis dan reliabel. Instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi 

yang dibuat adalah tes tertulis dengan bentuk objektif. Tipe soal yang digunakan 

adalah objektif pilihan ganda (multiple choice). Untuk melatih kemampuan 

tingkat tinggi peserta didik soal yang dibuat berada pada tingkatan  menganalisis, 

mengevaluasi dan menciptakan. 
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Instrumen penelitian ini dibuat dengan menggunakan aplikasi Microsoft 

Office Word 2007. Jenis huruf yang digunakan adalah Times New Roman dengan 

ukuran 12. Instrumen penilaian yang dikembangkan terdiri dari sampul (cover), 

petunjuk pengerjaan (umum dan khusus), soal kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

dan kunci jawaban. Cover instrumen penilaian terdiri dari identitas penilaian yang 

meliputi judul, jenis materi, logo kurikulum 2013, logo tut wuri handayani, nama 

penyusun, nama pembimbing, dan  nama validator. 

 

  


